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ABSTRACT 

This study aimed to improve early numeracy skills of children aged 5–6 years 
through the Cak Ingkling Gerpak traditional game at PAUD Athaya Naffa’, 
Palembang. The research employed Classroom Action Research (CAR) based on 
the Kemmis dan McTaggart model, conducted in two cycles consisting of planning, 
action, observation, and reflection. The participants were 15 children in Group B. 
Data were collected through observation and documentation using an observation 
checklist based on six early numeracy indicators. Data were analyzed qualitatively 
and quantitatively using percentage analysis. The findings showed a significant 
improvement in children’s numeracy skills, increasing from 13.33% in the pre-cycle 
to 46.67% in Cycle I and reaching 86.67% in Cycle II, exceeding the predetermined 
success indicator. The Cak Ingkling Gerpak game effectively enhanced children’s 
understanding of number concepts, symbol–quantity matching, and simple addition 
through concrete and enjoyable play-based learning. 

Keywords: early childhood education, early numeracy, Cak Ingkling Gerpak. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berhitung awal anak usia 
5–6 tahun melalui permainan Cak Ingkling Gerpak di PAUD Athaya Naffa’ Kota 
Palembang. Penelitian menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, 
meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian berjumlah 15 anak Kelompok B. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi dan dokumentasi dengan instrumen lembar observasi berdasarkan enam 
indikator kemampuan berhitung awal. Analisis data dilakukan secara kualitatif dan 
kuantitatif melalui persentase ketuntasan belajar. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan kemampuan berhitung anak dari 13,33% pada pra siklus 
menjadi 46,67% pada Siklus I dan meningkat menjadi 86,67% pada Siklus II, 
sehingga melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan. Permainan Cak 
Ingkling Gerpak terbukti efektif meningkatkan pemahaman konsep bilangan, 
pencocokan lambang dengan kuantitas, serta penjumlahan sederhana melalui 
aktivitas bermain yang konkret dan menyenangkan.  
 
Kata kunci: anak usia dini, berhitung awal, cak ingkling gerpak. 
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A. Pendahuluan  
Pendidikan anak usia dini 

merupakan salah satu tahap paling 

penting dalam meletakkan dasar bagi 

perkembangan anak. Masa usia dini 

dikenal sebagai masa emas (golden 

age) di mana seluruh aspek 

perkembangan, baik fisik, kognitif, 

bahasa, sosial, maupun emosional 

berkembang pesat. Menurut Keith 

Osborn, Burton L.White dan Beyamin 

S.Bloom perkembangan intelektual 

anak terjadi sangat pesat pada tahun-

tahun awal kehidupan anak (Virli et al., 

2024). Yang mana perkembangan 

otak anak berkembang sekitar 50%. 

Untuk itu pada tahap ini, stimulasi 

yang tepat akan memberikan dampak 

signifikan terhadap kemampuan anak 

di masa selanjutnya. Salah satu aspek 

perkembangan kognitif yang sangat 

perlu diperhatikan adalah kemampuan 

berhitung awal, karena menjadi 

landasan anak dalam memahami 

konsep matematika pada jenjang 

pendidikan dasar. 

Kemampuan berhitung awal 

tidak hanya sekadar menghafal urutan 

angka, tetapi juga mencakup 

keterampilan menghitung benda, 

menghubungkan simbol angka 

dengan kuantitas, membandingkan 

jumlah, serta mengenal pola bilangan 

(Maiyuli, 2020). Anak yang terbiasa 

dilatih berhitung sejak dini akan lebih 

mudah memahami operasi hitung 

sederhana dan memiliki kesiapan 

belajar yang lebih baik. Namun 

kenyataannya, hasil observasi awal di 

PAUD Athaya Naffa’ Kota Palembang 

menunjukkan bahwa 10 dari 15 anak 

kelompok B masih kesulitan dalam 

memahami konsep bilangan, kurang 

tepat saat menghitung jumlah benda, 

serta belum mampu menghubungkan 

simbol angka dengan jumlah yang 

sesuai. Hal ini salah satunya 

disebabkan oleh pembelajaran 

berhitung yang cenderung monoton, 

lebih banyak menggunakan lembar 

kerja, dan kurang melibatkan media 

yang menarik minat anak. 

Sejalan dengan permasalahan 

tersebut, beberapa penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa 

penggunaan media permainan 

tradisional dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung anak. 

Misalnya, pada penelitian (Purba et 

al., 2022) menemukan bahwa 

permainan tradisional engklek dapat 

membantu anak dalam mengenal 

urutan angka dan menghitung benda, 

serta menumbuhkan semangat 

belajar, meningkatkan kepercayaan 

diri, serta mengembangkan motorik 
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kasar dan sosial emosional anak. 

Dengan demikian, permainan 

tradisional engklek terbukti efektif 

sebagai metode pembelajaran 

berhitung yang menyenangkan dan 

bermakna bagi anak usia dini. 

Meskipun penelitian-penelitian 

tersebut membuktikan bahwa 

permainan tradisional dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung 

anak. Namun sebagian besar hanya 

menekankan pada aspek mengenal 

urutan angka atau menghubungkan 

angka dengan langkah permainan. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

menawarkan inovasi berbeda, yaitu 

dengan memodifikasi permainan 

tradisional Cak Ingkling Gerpak yang 

berasal dari kota Palembang. 

Modifikasi ini menggunakan media 

yang dibuat dengan bahan ramah 

anak yakni menggunakan karpet 

berbahan kain yang berisi busa. 

Kemudian permainan dimodifikasi 

dengan cara menambahkan angka 

sekaligus gambar kuantitas (misalnya 

gambar buah, hewan, atau benda 

sehari-hari) pada setiap kotak 

permainan. Dengan demikian, anak 

tidak hanya memahami konsep 

bilangan, tetapi juga belajar 

memahami konsep berhitung dasar, 

serta memahami hubungan antara 

simbol angka dengan kuantitas 

melalui aktivitas melompat di kotak 

saat bermain cak ingkling gerpak. 

Melalui media cak ingkling 

gerpak diharapkan kemampuan 

berhitung awal anak usia dini dapat 

meningkat dengan aktivitas bermain 

sambil belajar. Selain itu, pada 

permainan ini juga  mengajarkan anak 

tentang nilai budaya lokal dengan 

melestarikan permainan tradisional 

Indonesia khususnya di daerah kota 

Palembang. 

Berdasarkan uraian di atas, 

peneliti akan melakukan penelitian 

yang berjudul “Peningkatan 

Kemampuan Berhitung Awal Anak 

Usia 5–6 Tahun melalui Permainan 

Cak Ingkling Gerpak di PAUD Athaya 

Naffa’ Kota Palembang.” 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan model Kemmis 

dan McTaggart yang meliputi empat 

tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi (Azis et al., 2023). Penelitian 

dilaksanakan dalam dua siklus, di 

mana setiap siklus terdiri atas 

beberapa pertemuan yang dirancang 

untuk memperbaiki dan meningkatkan 
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proses pembelajaran berdasarkan 

hasil refleksi pada siklus sebelumnya.  

Subjek penelitian adalah 15 

anak usia 5–6 tahun Kelompok B di 

PAUD Athaya Naffa’ Kota Palembang. 

Objek penelitian ini adalah 

peningkatan kemampuan berhitung 

awal anak melalui penerapan 

permainan Cak Ingkling Gerpak yang 

telah dimodifikasi sebagai media 

pembelajaran. Teknik pengumpulan 

data menggunakan metode observasi 

dan dokumentasi. Instrumen yang 

digunakan berupa lembar observasi 

(checklist) yang mengacu pada enam 

indikator kemampuan berhitung awal, 

yaitu: (1) menyebutkan urutan 

bilangan 1–20, (2) membilang jumlah 

benda 1–20, (3) memahami konsep 

banyak dan sedikit, (4) mengenal 

lambang bilangan 1–20, (5) 

mencocokkan lambang bilangan 

dengan jumlah benda, dan (6) 

menyelesaikan penjumlahan 

sederhana 1–10 dengan bantuan 

benda konkret.  

Analisis data dilakukan secara 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

diperoleh melalui catatan hasil 

observasi dan refleksi setiap siklus. 

Data kuantitatif dianalisis 

menggunakan teknik persentase 

untuk mengetahui tingkat ketuntasan 

kemampuan berhitung awal anak. 

Penelitian dinyatakan berhasil apabila 

minimal 75% anak mencapai kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

atau Berkembang Sangat Baik (BSB). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Pra Siklus  

Pada tahap pra siklus, peneliti 

melakukan observasi awal untuk 

mengetahui kondisi kemampuan 

berhitung awal anak Kelompok B 

PAUD Athaya Naffa’ Kota Palembang. 

Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa kemampuan berhitung anak 

masih tergolong rendah. Dari 15 anak, 

sebanyak 13 anak (86,67%) berada 

pada kategori Mulai Berkembang 

(MB) dan 2 anak (13,33%) berada 

pada kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH). Tidak terdapat anak 

yang berada pada kategori Belum 

Berkembang (BB) maupun 

Berkembang Sangat Baik (BSB).  

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

diagram rekapitulasi  di bawah ini: 
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Gambar 1. Diagram Rekapitulasi Pra 

Siklus 

Berdasarkan hasil observasi, 

sebagian besar anak masih 

mengalami kesulitan dalam 

mencocokkan lambang bilangan 

dengan jumlah benda yang sesuai, 

membandingkan konsep banyak dan 

sedikit, serta menyelesaikan operasi 

penjumlahan sederhana 1–10. Anak 

juga terlihat kurang antusias ketika 

pembelajaran berhitung dilakukan 

menggunakan metode konvensional 

seperti lembar kerja.  

Pembelajaran cenderung 

monoton dan kurang melibatkan 

aktivitas fisik maupun media konkret. 

Berdasarkan refleksi pra siklus, 

rendahnya kemampuan berhitung 

awal anak disebabkan oleh kurangnya 

variasi media pembelajaran serta 

minimnya kegiatan bermain yang 

sesuai dengan karakteristik anak usia 

dini. Oleh karena itu, diperlukan 

tindakan perbaikan melalui penerapan 

permainan Cak Ingkling Gerpak 

sebagai media pembelajaran yang 

lebih interaktif dan menyenangkan. 

Siklus I  
Pelaksanaan Siklus I dilakukan 

dalam lima kali pertemuan dengan 

menerapkan permainan Cak Ingkling 

Gerpak sebagai media pembelajaran. 

Kegiatan difokuskan pada enam 

indikator kemampuan berhitung awal 

anak. Hasil tindakan menunjukkan 

adanya peningkatan dibandingkan pra 

siklus. Dari 15 anak, 8 anak (53,33%) 

berada pada kategori MB, 5 anak 

(33,33%) pada kategori BSH, dan 2 

anak (13,33%) pada kategori BSB. 

Tidak terdapat anak pada kategori BB. 

Persentase ketuntasan (BSH dan 

BSB) mencapai 46,67%, namun 

belum mencapai indikator 

keberhasilan yang ditetapkan (≥75%).  

 
Gambar 2 Diagram Rekapitulasi 

Siklus I 

0%

86,67%

13,33% 0%

Rekapitulasi Data Pra siklus

Belum Berkembang

Masih Berkembang

Berkembang Sesuai Harapan

Berkembang Sangat Baik

0%

55,33%33,33%

13,33%

Rekapitulasi Siklus I

Belum Berkembang Masih Berkembang

Berkembang Sesuai Harapan Berkembang Sangat Baik
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Berdasarkan Gambar 2 terlihat 

adanya penurunan jumlah anak pada 

kategori MB dan peningkatan pada 

kategori BSH dan BSB. Hal ini 

menunjukkan bahwa permainan mulai 

memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan kemampuan berhitung 

anak. Observasi Siklus I: Anak terlihat 

lebih antusias dan aktif dalam 

mengikuti pembelajaran. Mereka 

mulai berani menyebutkan angka dan 

melompat sesuai instruksi bilangan. 

Namun, beberapa anak masih 

kesulitan dalam mencocokkan 

lambang bilangan dan menyelesaikan 

penjumlahan sederhana. Selain itu, 

karena permainan masih dilakukan 

secara individual, sebagian anak 

kurang fokus saat menunggu giliran. 

Refleksi Siklus I: Pelaksanaan 

tindakan belum optimal karena 

indikator diberikan secara bertahap 

dan keterlibatan anak belum merata. 

Oleh karena itu, pada Siklus II 

direncanakan perbaikan dengan 

mengintegrasikan seluruh indikator 

dalam setiap pertemuan serta 

menerapkan permainan secara 

berkelompok. 

Siklus II 
Pada Siklus II dilakukan 

perbaikan strategi pembelajaran 

berdasarkan hasil refleksi Siklus I. 

Permainan dilaksanakan secara 

berkelompok, seluruh indikator 

diintegrasikan dalam setiap 

pertemuan, dan diberikan latihan 

berulang menggunakan benda 

konkret. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan. Dari 15 anak, 2 anak 

(13,33%) berada pada kategori MB, 6 

anak (40,00%) pada kategori BSH, 

dan 7 anak (46,67%) mencapai 

kategori BSB. Tidak terdapat anak 

pada kategori BB. Persentase 

ketuntasan mencapai 86,67%, 

sehingga telah melampaui indikator 

keberhasilan.  

 
Gambar 3 Diagram Rekapitulasi 

Siklus II 

Berdasarkan Gambar 3 terlihat 

bahwa kategori BSB menjadi 

dominan. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar anak telah 

berkembang sangat baik dalam 

kemampuan berhitung awal. 

0%0%

26,67%

73,33%

Rekapitulasi Siklus II

Belum Berkembang Masih Berkembang

Berkembang Sesuai Harapan Berkembang Sangat Baik
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Observasi Siklus II: Anak terlihat lebih 

percaya diri, aktif, dan mampu 

menyelesaikan tugas berhitung 

secara mandiri. Mereka lebih lancar 

dalam menyebutkan urutan bilangan 

1–20, mencocokkan lambang 

bilangan dengan jumlah benda, serta 

menyelesaikan penjumlahan 

sederhana. Pembelajaran 

berlangsung lebih hidup dan interaktif. 

Refleksi Siklus II: Strategi 

pembelajaran berbasis permainan, 

penggunaan media konkret, serta 

kerja kelompok terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berhitung 

awal anak. Karena indikator 

keberhasilan telah tercapai, penelitian 

dihentikan pada Siklus II. 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang telah 

dilaksanakan, penerapan permainan 

Cak Ingkling Gerpak terbukti mampu 

meningkatkan kemampuan berhitung 

awal anak usia 5–6 tahun di PAUD 

Athaya Naffa’ Kota Palembang. 

Peningkatan tersebut tampak secara 

bertahap dari tahap pra-siklus, siklus I, 

hingga siklus II. Pada tahap pra-siklus, 

sebagian besar anak berada pada 

kategori Mulai Berkembang (MB). 

Anak mengalami kesulitan dalam 

menyebutkan urutan bilangan, 

menghitung jumlah benda secara 

tepat, serta mencocokkan lambang 

bilangan dengan kuantitas yang 

sesuai. Kondisi ini sejalan dengan 

temuan (Febiola, 2020) yang 

menyatakan bahwa rendahnya 

kemampuan berhitung awal pada 

anak usia dini umumnya disebabkan 

oleh minimnya stimulasi melalui media 

pembelajaran yang konkret dan 

bermakna bagi anak.  

Pembelajaran konvensional 

yang lebih banyak menggunakan 

lembar kerja kurang mampu 

memenuhi karakteristik belajar anak 

usia dini yang membutuhkan 

pengalaman langsung dan interaksi 

aktif (Ismawaty, 2025). Setelah 

tindakan diberikan pada siklus I 

melalui permainan Cak Ingkling 

Gerpak, tampak adanya perubahan 

perilaku belajar anak. Anak 

menunjukkan antusiasme yang lebih 

tinggi, keterlibatan aktif dalam 

kegiatan, serta terdapat peningkatan 

pada beberapa indikator kemampuan 

berhitung. Aktivitas melompat sambil 

menghitung membantu anak 

memahami konsep bilangan secara 

konkret, sesuai dengan teori Bruner 

yang menekankan pentingnya 

representasi manipulatif dalam 

pembelajaran awal matematika. Hal 
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ini didukung oleh penelitian 

(Seppewali et al., 2025) yang 

menemukan bahwa pembelajaran 

berbasis permainan meningkatkan 

kemampuan numerasi anak karena 

memberikan pengalaman 

pembelajaran multisensori dan 

interaktif.  

Permainan Cak Ingkling 

Gerpak memberikan stimulasi 

multisensori, di mana anak belajar 

melalui gerakan fisik, visual, dan 

verbal secara simultan. Ketika anak 

melompat ke kotak bilangan sambil 

menyebutkan angka, terjadi 

penguatan hubungan antara simbol 

bilangan dan konsep kuantitas. 

Menurut (Purwanto et al., 2024), 

pembelajaran multisensori dapat 

memperkuat pembentukan konsep 

matematika pada anak usia dini 

karena menggabungkan aspek 

kinestetik dengan representasi visual 

dan auditori. Selain itu, penggunaan 

gambar benda (contoh: pempek) 

membantu anak memahami kuantitas 

secara lebih nyata, menguatkan 

temuan (Mesran et al., 2024) bahwa 

representasi konkret dapat 

mempercepat internalisasi konsep 

bilangan pada anak. Pada siklus II, 

peningkatan kemampuan berhitung 

anak menjadi lebih signifikan. 

Sebagian besar anak telah mencapai 

kategori Berkembang Sangat Baik 

(BSB). Anak mulai mampu 

menyebutkan urutan bilangan secara 

mandiri, menghitung benda dengan 

akurat, serta memahami konsep 

banyak dan sedikit dengan benar.  

Kemampuan menyelesaikan 

operasi hitung sederhana juga 

meningkat jelas dibandingkan siklus I. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

(Yustika et al., 2025) yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

melalui permainan efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berhitung 

dasar karena memberikan konteks 

bermakna bagi anak. Perbaikan 

strategi pembelajaran, pemberian 

contoh yang lebih sistematis, serta 

penguatan motivasi belajar turut 

berkontribusi terhadap peningkatan 

pada siklus II. Hal ini mendukung 

pendapat (Iskandar et al., 2024) 

bahwa keberhasilan pembelajaran 

matematika pada anak usia dini 

dipengaruhi oleh kualitas interaksi 

guru-anak dan kesesuaian media 

pembelajaran terhadap kebutuhan 

kognitif anak. Keberhasilan tindakan 

menunjukkan bahwa pendekatan 

bermain memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif 

anak.  
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Permainan tradisional yang 

dimodifikasi menjadi media 

pembelajaran tidak hanya 

meningkatkan aspek akademik, tetapi 

juga mendukung perkembangan 

motorik kasar, konsentrasi, dan 

kepercayaan diri anak. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian (Syofiyanti et 

al., 2025) yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis permainan 

tradisional efektif dalam 

mengembangkan aspek kognitif dan 

afektif anak secara bersamaan. Anak 

belajar dalam suasana 

menyenangkan tanpa tekanan, 

sehingga proses internalisasi konsep 

berhitung berlangsung lebih alami. 

Temuan penelitian ini memperkuat 

hasil penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa permainan 

tradisional efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berhitung anak usia dini 

(Miswara et al., 2023). Perbedaannya, 

penelitian ini menekankan integrasi 

konsep bilangan, lambang bilangan, 

dan operasi hitung sederhana dalam 

satu media permainan yang 

kontekstual dengan budaya lokal 

Palembang. Dengan demikian, Cak 

Ingkling Gerpak tidak hanya berfungsi 

sebagai media pembelajaran kognitif, 

tetapi juga sebagai sarana pelestarian 

budaya daerah, memperkuat 

pernyataan (Fajriani, 2023) bahwa 

penggunaan permainan tradisional 

bernuansa budaya lokal dapat 

meningkatkan keterlibatan anak 

dalam pembelajaran.  

Secara keseluruhan, 

peningkatan kemampuan berhitung 

awal anak terjadi karena permainan 

Cak Ingkling Gerpak mampu: 1. 

Menyebutkan urutan bilangan 1-20 

secara lisan. 2. Membilang jumlah  

benda 1-20 dengan urutan yang 

benar. 3. Memahami konsep banyak 

dan sedikit dengan membandingkan 

dua kelompok benda.4. Mengenal dan 

menunjuk lambang bilangan 1-20. 5. 

Mencocokkan lambang bilangan 

dengan jumlah benda yang sesuai. 6. 

Menyelesaikan operasi penjumlahan 

sederhana (1-10) dengan bantuan 

benda.. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemilihan media 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik usia dini 

sangat menentukan keberhasilan 

stimulasi perkembangan kognitif, 

khususnya kemampuan berhitung 

awal. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan 

dalam dua siklus, dapat disimpulkan 
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bahwa penerapan permainan Cak 

Ingkling Gerpak efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berhitung 

awal anak usia 5–6 tahun. Persentase 

ketuntasan belajar meningkat dari 

13,33% pada pra siklus menjadi 

46,67% pada Siklus I dan mencapai 

86,67% pada Siklus II, sehingga 

melampaui indikator keberhasilan 

yang ditetapkan. Penerapan 

pembelajaran berbasis permainan, 

penggunaan media konkret, serta 

kerja kelompok terbukti mampu 

meningkatkan motivasi, partisipasi, 

dan pemahaman konsep bilangan 

anak. Secara teoretis, hasil ini 

memperkuat pandangan Jean Piaget 

bahwa anak usia dini memahami 

konsep secara optimal melalui 

pengalaman konkret dan aktivitas 

bermain. Secara praktis, temuan ini 

berimplikasi pada pengembangan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

(PIAUD), bahwa pembelajaran 

hendaknya dirancang secara aktif, 

menyenangkan, dan sesuai dengan 

fitrah perkembangan anak. 

Disarankan agar guru lebih kreatif 

memanfaatkan permainan tradisional 

sebagai media pembelajaran, serta 

penelitian selanjutnya dapat mengkaji 

aspek perkembangan lain atau 

melibatkan subjek yang lebih luas 

untuk memperkuat temuan.. 
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